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ABSTRAK 

 

Humor dalam komunikasi sehari-hari serimgkali digunakan untuk mencairkan 

suasana dan seringkali dimunculkan untuk menghindari kekakuan antara penutur 

dan lawan tutur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

teknik humor yang digunakan oleh para penutur akibat pelanggaran prinsip kerja 

sama dalam film Gokushufudou: The Cinema. Film ini mengisahkan kehidupan 

Tatsu, mantan Yakuza yang dikenal sebagai “Immortal Dragon”, namun kini 

berperan sebagai  bapak rumah tangga. Sikap dan perilaku Tatsu yang tergambar 

dalam film ini berbeda dengan persepsi masyarakat pada umumnya, yakni  bukan  

pemberani dan tidak menyeramkan. Perbedaan persepsi inilah yang menjadi 

ssumber kelucuan dalam film ini sehingga penulis menjadikan film ini sebagai data 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teori prinsip kerja sama Horn (2006), yakni prinsip Q (Quantity) dan 

R (Relevance) serta teori teknik humor Berger (1993). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik humor akibat pelanggaran prinsip Q (kuantitas) adalah 

6 teknik misunderstanding karena tuturan dan sikap Tatsu disalahtafsirkan oleh 

lawan tuturnya sehingga menimbulkan kelucuan. Selain teknik misunderstanding, 

penutur menggunakan 4 teknik exaggeration, 2 teknik irony, 1 teknik puns and 

word play,1 teknik repartee, 1 teknik analogy, dan 1 teknik mimicry. Sementara, 

teknik humor yang terjadi akibat pelanggaran prinsip R (Relevan) yang dominan 

adalah teknik absurdity sebanyak 6 data. Prinsip R yang berfokus pada tuturan yang 

tidak sesuai dan menyimpang dari konteks ini umumnya membenturkan 

pemahaman masyarakat awam dengan hal-hal yang mustahil. Di samping itu, 

ditemukan 1 teknik misundestanding,  1 teknik puns and word play, 1 teknik 

bombast,  1 teknik analogy, 1 teknik mistake, dan 1 teknik mimicry. Teknik-teknik 

tersebut digunakan karena adanya perbedaan antara latar belakang Tatsu sebagai 

pensiunan Yakuza dengan perannya sekarang sebagai bapak rumah tangga.  

 

Kata Kunci: tindak tutur, prinsip kerja sama, humor, Gokushufudou: The Cinema



 

ABSTRACT 

Humor in everyday communication is often used to lighten the mood and is often 

used to avoid awkwardness between speakers and listeners. This study aims to 

describe and explain the humor techniques used by speakers due to the violation of 

the cooperative principle in the film Gokushufudou: The Cinema. This film tells the 

life of Tatsu, a former Yakuza known as the “Immortal Dragon”, but now plays a 

role as a househusband. Tatsu's attitude and behavior depicted in this film differ 

from the general public's perception, namely not brave and not scary. This 

difference in perception is the source of humor in this film so that the author uses 

this film as research data. This study uses a qualitative descriptive method using 

Horn's (2006) cooperative principle theory, namely the Q (Quantity) and R 

(Relevance) principles and Berger's (1993) humor technique theory. The results of 

the study show that the humor techniques resulting from the violation of the Q 

(quantity) principle are 6 misunderstanding techniques because Tatsu's speech and 

attitude are misinterpreted by his interlocutor, resulting in humor. In addition to 

the misunderstanding technique, the speaker uses 4 exaggeration techniques, 2 

irony techniques, 1 pun and word play technique, 1 repartee technique, 1 analogy 

technique, and 1 mimicry technique. Meanwhile, the humor technique that occurs 

due to the dominant violation of the R (Relevant) principle is the absurdity 

technique with 6 data. The R principle which focuses on inappropriate and deviant 

speech from the context generally clashes the understanding of the general public 

with impossible things. In addition, 1 misundestanding technique, 1 pun and word 

play technique, 1 bombast technique, 1 analogy technique, 1 mistake technique, and 

1 mimicry technique were found. These techniques are used because of the 

difference between Tatsu's background as a retired Yakuza and his current role as 

a househusband. 
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